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ABSTRACT  
 

This research uses a descriptive study with a qualitative approach. Data was obtained by 
watching the film repeatedly and selecting scenes that represent the forms of election fraud design 
2024. The theory used for analysis is Julia Kristeva's semiotic theory. Although Julia Kristeva's 
semiotic theory focuses on poetic language, the researcher tries to apply the theory to film media to 
explore the representation of election fraud. The results show that the representation of electoral fraud 
is shown through the genotext meaning of the film while the visuals shown to the audience are the 
phenotext. while the concept of abjection helps explain the audience's emotional reaction to the images 
depicting electoral fraud. The film's intertextuality connects it to the wider socio-political context, 
showing how fraud and power undermine the integrity of the democratic process. In conclusion, 
"Dirty Vote" succeeds in raising awareness and critical reflection on the importance of integrity in 
politics and elections. 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini menggunakan studi deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data 

diperoleh dengan menonton film secara berulang-ulang dan memilih adegan yang 
merepresentasikan bentuk-bentuk desain kecurangan pemilu 2024. Teori yang digunakan 
untuk analisis adalah teori semiotika Julia Kristeva. Meskipun teori semiotika Julia Kristeva 
berfokus pada bahasa puitis, peneliti mencoba menerapkan teori tersebut pada media film 
untuk mengeksplorasi representasi kecurangan pemilu. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa representasi kecurangan pemilu ditunjukan melalui makna genoteks dari film ini 
sedangkan visual yang ditampilkan pada penonton adalah fenoteks. sementara konsep 
abjeksi membantu menjelaskan reaksi emosional penonton terhadap gambar-gambar yang 
menggambarkan kecurangan pemilu. Intertekstualitas film ini menghubungkannya dengan 
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konteks sosial-politik yang lebih luas, menunjukkan bagaimana kecurangan dan kekuasaan 
merusak integritas proses demokrasi. Kesimpulannya, "Dirty Vote" berhasil menggugah 
kesadaran dan refleksi kritis tentang pentingnya integritas dalam politik dan pemilu. 
 
Kata Kunci: Semiotika, Julia Kristeva, Film, Dokumenter, Dirty Vote, Pemilu 
 

 
PENDAHULUAN  

Teknologi informasi dan komu-
nikasi mengalami perkembangan yang 
pesat. Perkembangan tersebut melahirkan 
media sosial sebagai alat berinteraksi. 
Menurut Nabila et al. (2020) media sosial 
merupakan sebuah media online yang 
beroperasi dengan bantuan teknologi 
berbasis web yang membuat perubahan 
dalam hal komunikasi yang dahulu hanya 
dapat satu arah dan berubah menjadi dua 
arah atau dapat disebut sebagai dialog 
interaktif. Selain digunakan untuk alat 
komunikasi, media sosial juga digunakan 
untuk memproduksi dan berbagi konten 
termasuk film. Salah satu platform media 
sosial yang digunakan untuk membagikan 
film adalah YouTube. Menjelang 
kontestasi pemilu 2024 ada salah satu film 
dokumenter yang ditayangkan di You-
Tube berjudul “Dirty Vote”.  

Film “Dirty Vote” karya watchdoc 
ini dirilis pada tanggal 11 Februari 2024 
dengan durasi 1 jam 57 menit 22 detik dan 
telah mencapai lebih dari 9 juta jumlah 
penayangan. Film ini disutradarai oleh 
Dandhy Laksono dan melibatkan 3 pakar 
dibidang politik dan hukum yaitu Zainal 
Arifin Mochtar, Bivitri Susanti dan Feri 
Amsari. Film "Dirty Vote" merupakan film 
dokumenter yang mengangkat isu kecu-
rangan pemilu, yang sering menjadi per-
masalahan serius dalam sistem demokrasi. 
Film ini menyajikan kesaksian dan bukti-
bukti dari berbagai pihak yang terlibat. 

Film “Dirty Vote” menunjukkan 
bagaimana rusaknya kepercayaan publik 

terhadap proses demokrasi akibat kecu-
rangan pemilu. Berbagai design kecu-
rangan pemilu seperti inkompetensi 
bawaslu dan KPU dalam menegakkan 
hukum, politisasi bansos, intimidasi pemi-
lih, hingga penyalahgunaan kekuasaan 
para menteri ditampilkan dalam film ini. 
Struktur naratif kronologis dan tematik 
digunakan untuk mengungkapkan alur 
cerita yang diawali dengan pengenalan 
konteks politik dan sosial. Cuplikan berita 
beserta kumpulan bukti-bukti kecurangan 
pemilu disorot pada setiap segmennya.  

Menurut Nichols (2017), film doku-
menter adalah jenis film yang menjelaskan 
suatu fenomena tanpa rekayasa, tidak 
disusun menurut waktu atau keadaan 
yang diatur, semuanya diambil menurut 
fakta dan keadaan saat itu. Film doku-
menter dinilai efektif untuk mengangkat 
topik kecurangan pemilu seperti yang 
ditampilkan dalam "Dirty Vote" karena 
kemampuannya menggabungkan visualis-
asi dan narasi yang kuat  untuk meng-
ungkapkan fakta-fakta kompleks secara 
langsung kepada penonton. Dengan me-
nampilkan bukti visual, wawancara de-
ngan saksi mata, dan rekaman kejadian 
nyata, film dokumenter tidak hanya 
membuat isu kecurangan pemilu lebih 
mudah dipahami, tetapi juga menciptakan 
ikatan emosional yang mendalam, se-
hingga memperkuat pengaruh dan daya 
jangkau pesan yang disampaikan.  Distri-
busi yang luas melalui berbagai platform 
semakin memperkuat efektivitasnya da-
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lam menyebarkan informasi penting dan 
mempengaruhi opini publik.. 

Sederet kecurangan pemilu yang 
terjadi menggerakan masyarakat yang 
menuntut agar sistem demokrasi In-
donesia dikembalikan sesuai dengan ja-
lannya. Salah satu bentuk dari pergerakan 
tersebut adalah hadirnya film dokumenter 
“Dirty Vote” ini yang dapat dijadikan 
sebagai kompas untuk mempertimbang-
kan penggunakan hak pilih dan atau 
sekedar dijadikan informasi terkait ke-
adaan demokrasi di Indonesia saat ini. 
Peneliti merasa film ini sengaja didesain 
khusus untuk memberikan pengaruh yang 
besar kepada masyarakat terkait pemilu, 
sehingga hal ini menarik untuk diketahui. 
Dengan menggunakan teori semiotika 
Julia Kristeva yang menganalisis genoteks, 
fenoteks, abjeksi hingga intertekstualitas 
dalam penerapan pemaknaan teks film, 
penelitian ini bertujuan untuk 
mengungkapkan pesan yang 
merepresentasikan bentuk-bentuk 
kecurangan dalam pemilu.  
 
METODE  

Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk meneliti pada kondisi 
objek alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) di mana peneliti adalah 
sebagai instrumen kunci, teknik pengum-
pulan data dilakukan secara triangulasi 
(penggabungan), analisis data bersifat 
induktif, dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan makna dari pada ge-
neralisasi (Sugiyono, 2008:9). 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti 
memperhatikan proses (suatu fenomena 
sosial) dan bukan sekedar hasil atau 
produk dari fenomena tersebut. Teknik  
pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian kualitatif ini adalah menonton 
film “Dirty Vote”secara berulang-ulang,  
sehingga dapat ditelaah dan disusun 
menjadi penelitian yang utuh.  

Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif deskriptif dengan 
analisis semiotika Julia Kristeva karena 
Kristeva memadukan analisis struktural 
(berfokus pada unsur internal teks) dan 
analisis kontekstual (mempertimbangkan 
konteks sosial, budaya, dan sejarah). Hal 
ini relevan dengan "Dirty Vote", karena 
penting memahami konteks politik dan 
sosial  untuk memahami pesan yang 
disampaikan film tersebut. Pendekatan ini 
memungkinkan peneliti untuk mengkaji 
bagaimana film  mencerminkan dan 
mempengaruhi konteks sosiopolitik yang 
lebih luas. 

Pendekatan terhadap semiotika 
Julia Kristeva menekankan analisis men-
dalam terhadap teks dan media melalui 
beberapa konsep utama yang menggali 
aspek-aspek tersembunyi dan kompleks 
dari makna. Konsep-konsep ini mencakup 
genoteks, fenoteks, abjeksi, dan interteks-
tualitas yang memungkinkan analisis yang 
mendalam terhadap teks atau media. 
Genoteks merujuk pada elemen-elemen 
mendasar dari teks yang mencakup aspek 
non-linguistik seperti ritme dan struktur 
psikis, sementara fenoteks adalah aspek 
permukaan teks yang mencakup struktur 
linguistik yang jelas. Konsep abjeksi 
menggambarkan reaksi penolakan atau 
ketidaknyamanan terhadap sesuatu yang 
dianggap menjijikkan atau mengancam 
identitas, dan intertekstualitas menekan-
kan bahwa makna sebuah teks dibentuk 
oleh hubungannya dengan teks lain.  
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Menggabungkan metode penelitian 
kualitatif deskriptif dengan semiotika Julia 
Kristeva memungkinkan analisis yang 
komprehensif terhadap fenomena sosial 
atau media. Pendekatan kualitatif 
deskriptif menyediakan kerangka untuk 
mengumpulkan dan menganalisis data 
secara kontekstual dan induktif, sementara 
konsep-konsep semiotika Kristeva 
memberikan alat analitis untuk mengeks-
plorasi berbagai lapisan makna dalam teks 
atau media. Dengan demikian, peneliti 
dapat mengidentifikasi dan mengin-
terpretasikan makna yang terkandung 
dalam elemen genoteks dan fenoteks, 
memahami reaksi emosional melalui 
abjeksi, serta mengeksplorasi hubungan 
intertekstual yang merepresentasikan 
kecurangan pemilu dalam film “Dirty 
Vote”.  

Penelitian ini berfokus pada re-
presentasi kecurangan pemilu, yang akan 
peneliti analisa menggunakan teori semi-
otika Julia Kristeva. Objek yang diteliti 
adalah film “Dirty Vote” berupa potongan-
potongan adegan dalam film.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. SEKILAS TENTANG FILM DIRTY 

VOTE  
Film "Dirty Vote" merupakan se-

buah film dokumenter politik yang meng-
gambarkan kecurangan dalam pemilihan 
umum dengan penuh intrik dan kete-
gangan. Film ini mengisahkan perjalanan 
seorang calon politik yang berjuang untuk 
memenangkan pemilihan umum, namun 
dihadapkan pada berbagai rintangan dan 
taktik kotor yang dilakukan oleh lawan 
politiknya. Film ini tidak hanya meng-
eksplorasi bagaimana kekuasaan dapat 
mengubah orang menjadi kehilangan 

integritasnya, tetapi juga bagaimana 
politik sering kali menjadi ajang per-
tarungan kepentingan pribadi tanpa mem-
perhatikan kepentingan masyarakat luas. 
Setiap adegan dipenuhi dengan nuansa 
yang menggambarkan dinamika kuasa 
dan ambisi yang tak terbatas, 
mempertanyakan moralitas dan etika 
dalam politik modern. 

Selain itu, "Dirty Vote" juga me-
nyoroti peran penting media massa dalam 
mempengaruhi opini publik. Film ini 
memperlihatkan bagaimana media dapat 
dimanfaatkan untuk menyebarkan infor-
masi palsu dan menyesatkan, sehingga 
memengaruhi hasil pemilihan umum 
secara signifikan. Media massa digam-
barkan sebagai alat yang dapat dengan 
mudah dimanipulasi untuk kepentingan 
politik, menambah kompleksitas dalam 
pertarungan politik yang dipenuhi intrik 
dan pengkhianatan. Dengan sinematografi 
yang mendalam dan narasi yang kuat, 
"Dirty Vote" tidak hanya menghibur tetapi 
juga mengajak penonton untuk merenung 
tentang dampak negatif dari manipulasi 
informasi dalam sistem politik yang 
demokratis. 

Secara keseluruhan, "Dirty Vote" 
bukan sekadar film dokumwnter politik 
biasa, namun merupakan sebuah kritik 
tajam terhadap moralitas dan etika politik, 
serta peringatan akan bahaya dari kecu-
rangan dalam pemilihan umum. Film ini 
tidak hanya menggambarkan kerentanan 
demokrasi terhadap praktik kecurangan 
dan manipulasi, tetapi juga mengajak 
penonton untuk mempertimbangkan pen-
tingnya integritas dan kejujuran dalam 
memilih pemimpin. Dengan tema yang 
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relevan dalam konteks politik global saat 
ini, "Dirty Vote" memberikan pesan moral 
yang mendalam tentang tanggung jawab 
kita sebagai warga dalam menjaga proses 
demokrasi yang adil dan transparan. 
 
B. PENERAPAN TEORI JULIA 

KRISTEVA PADA FILM  
1. IDENTIFIKASI GENOTEKS DAN 

FENOTEKS 
Teori Semanalisis merupakan 

sebuah "pendekatan terhadap bahasa 
sebagai suatu proses penandaan (signi-
fiying process) yang heterogen dan 
terletak pada subjek-subjek yang ber-
bicara "(speaking subjects)". Teori terse-
but digunakan untuk mengidentifikasi 
genoteks dan fenoteks dalam film 
“Dirty Vote”. Genoteks merujuk pada 
dimensi tekstual yang mendasar dan 
tersembunyi, yang mencakup struktur 
ideologis, tema-tema mendalam, dan 
makna-makna yang tidak langsung 
terlihat. Fenoteks adalah lapisan per-
mukaan teks yang terlihat dan mudah 
diakses oleh penonton, termasuk ele-
men-elemen visual, narasi, dialog, dan 
data yang disajikan secara eksplisit.  

Dari penjelasan di atas genoteks 
dari film “Dirty Vote” adalah makna 
yang ingin disampaikan oleh pembuat 
film. Makna tersebut meliputi  MAK-
NA INTEGRITAS DAN KEADILAN 
dalam film ditunjukan pada scene  

 

 
Gambar 1. Sikap Bawaslu dan KPU tidak 

profesional  
(Screenshot YouTube PSHK Indonesia) 

 
Gambar 1 yang berdurasi 57:27 - 

1:00:51  menunjukan sikap Bawaslu dan 
KPU tidak profesional dalam 
menegakkan pelanggaran pemilu sete-
lah mengetahui adanya penyalahgu-
naan kekuasaan yang dilakukan oleh 
presiden dan beberapa menteri yang 
secara terbuka melakukan kampanye 
dan mendeklarasikan mendukung 
paslon tertentu yang posisinya tidak 
sedang cuti. Kasus lainnya adalah 
ditemukannya akun X kementrian per-
tahanan yang sudah jelas dimanfaatkan 
sebagai ruang kampanye yang mana 
hal tersebut berhubungan dengan 
kepentingan pribadi bukan lembaga. 
Dari dua kasus tersebut Bawaslu 
bersikap inkompeten hanya memberi 
teguran, yang seharusnya tindakan 
tersebut dapat dikenakan sanksi agar 
jera dan tidak terulang lagi.  
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 Gambar 2. KPU meloloskan partai yang tidak 

sesuai ketentuan  
(Screenshot You Tube PSHK Indonesia ) 

 
Gambar 2 yang berdurasi 

1:06:53-1:07:20 dimana KPU melanggar 
peraturan dengan meloloskan partai 
yang tidak sesuai ketentuan. contoh 
kasus Partai Gelora, yang lolos menjadi 
peserta Pemilu, tetapi kalau kita lihat di 
lapangan ada begitu banyak 
kejanggalan. Kita lihat dari dokumen 
Berita Acara KPUD Murung Raya di 
Kalimantan Tengah yang menyatakan 
ada instruksi KPU agar mengubah 
status Partai Gelora dari tidak me-
menuhi syarat menjadi memenuhi 
syarat. Kalau kita lihat secara kese-
luruhannya, Partai Gelora tidak meme-
nuhi syarat khususnya syarat soal 
seribu orang berkartu anggota di Kabu-
paten Murung Raya, dari sampel Uji 
Petik yang dilakukan terhadap 114 
Kartu Tanda Anggota, Partai Gelora 
hanya memenuhi 85 orang yang 
terverifikasi punya Kartu Tanda Ang-
gota. Namun luar biasanya partai ini 
tetap dinyatakan lolos.  

Dari dua potongan adegan ter-
sebut memperlihatkan bagaimana pro-
ses pemilihan mereka ternyata ada 
keraguan di mata publik. Bawaslu dan 

KPU diragukan integritasnya, padahal 
dalam undang-undang No.7 tahun 
2017 semestinya sebagai penyelenggara 
pemilu bawaslu dan KPU non-partisan 
(bersifat mandiri) yang harus bersikap 
adil dalam menjalankan tugas dan 
wewenangnya.  

 
2. MAKNA  KRITIK TERHADAP 

KEKACAUAN SISTEM POLITIK 
 

 
Gambar 3. Politisasi bansos untuk 

kepentingan pemilu 
(Screenshot YouTube PSHK Indonesia ) 

 
Gambar 3 yang berdurasi 41:46 - 

43:42,  politisasi bansos untuk kepen-
tingan pemilu. Ada satu pemberitaan 
soal bansos yang mana aparat gubernur 
mengajak memilih capres yang 
melanjutkan Jokowi. Bansos dijadikan 
alat berpolitik, dan lain sebagainya, 
dijelaskan melalui  konsep dalam ilmu 
politik yaitu politik gentong babi atau 
pork barrel politics. Istilah tersebut 
mengacu pada masa perbudakan di 
Amerika Serikat yang gambarannya 
seburuk perbudakan itu sendiri. Jadi 
pada saat itu para budak harus 
berebutan mengambil daging babi 
yang diawetkan di dalam gentong. 
Mereka berebutan, dan akhirnya 
muncul istilah bahwa ada orang-orang 
yang akan berebutan suatu jatah untuk 
kenyamanan dirinya. Hal tersebut 
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merupakan cara berpolitik yang meng-
gunakan uang negara untuk digelon-
torkan ke daerah-daerah pemilihan 
oleh para politisi agar dirinya bisa 
dipilih kembali. 

Dari potongan adegan tersebut 
mengandung makna kritik terhadap 
kekacauan sistem politik, dengan me-
nyoroti bagaimana  ketika pemilu, yang 
seharusnya menjadi manifestasi 
kehendak rakyat, dimanipulasi melalui 
taktik kotor dan penggunaan keku-
asaan untuk kepentingan pribadi, 
kepercayaan publik terhadap sistem 
politik runtuh.  menunjukkan dampak 
destruktif dari korupsi politik, di mana 
integritas dan transparansi yang men-
jadi pilar demokrasi digantikan oleh 
intrik dan konspirasi. Kritik ini meng-
garisbawahi perlunya reformasi dan 
pengawasan yang lebih ketat untuk 
memastikan bahwa proses pemilihan 
umum tetap  jujur, sehingga demokrasi 
dapat berfungsi sesuai dengan prinsip-
prinsip dasarnya dan melayani 
kepentingan masyarakat luas, bukan 
hanya elite yang berkuasa. 

Kumpulan dari sampel makna - 
makna (genoteks) tersebut dijadikan 
sebagai sebuah film yang di sajikan 
kepada penonton. Berdasarkan penger-
tian fenoteks, dapat disimpulkan 
bahwa fenoteks dari film “Dirty Vote” 
adalah visual yang ditampilkan kepada 
penonton. Itu berarti fenoteks film 
“Dirty Vote” meliputi grafik dan data 
data yang ditampilkan dilayar. 

 

 
Gambar 4. Grafik data pemecahan Papua menjadi 

6 provinsi 
(Screenshot YouTube PSHK Indonesia) 

 
 

 
Gambar 5. Grafik data penunjukkan 20 PJ 

Gubernur dan 82 PJ Walikota/Bupati dipilih 
Presiden 

(Screenshot YouTube PSHK Indonesia) 
 

Sampel cuplikan tersebut ter-
masuk fenoteks yang digunakan untuk 
menyampaikan informasi statistik ten-
tang kecurangan pemilu.  Grafik data 
tersebut mendukung narasi film dan 
membantu penonton memahami kom-
pleksitas data yang disajikan. Misalnya, 
grafik yang menunjukkan pemecahan 
wilayah papua yang mencurigakan, 
dan penunjukan PJ gubernur, walikota 
yang janggal merupakan alat 
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visual yang ampuh untuk mendukung 
klaim film tersebut mengenai kecu-
rangan pemilu. Fenoteks ini berperan 
penting dalam memperkuat kredibi-
litas film dokumenter dengan menya-
jikan data yang mudah diinterpre-
tasikan dan meningkatkan kesadaran 
masyarakat mengenai luas dan 
dampak kecurangan pemilu. 

 
 

3. ANALISIS ABJEKSI DALAM FILM 
Menurut pemikiran Julia Kris-

teva, abjeksi merujuk pada perasaan 
takjub dan ketidaknyamanan yang 
muncul pada saat kita akan berha-
dapan dengan hal-hal yang dikecu-
alikan pada norma sosial yang ada 
pada masyarakat.  Implikasi dari kon-
sep ini dapat dilihat pada  

 

 
Gambar 6. Presiden tidak konsisten dengan 

ucapannya  
(iScreenshot YouTube PSHK Indonesia) 

 
Gambar 6 Presiden tidak konsis-

ten dengan pendiriannya Ditunjukan 
pada durasi 2:46- 6:08 Inkonsistensi 
dalam kepemimpinan seperti yang 
diperlihatkan dalam film "Dirty Vote" 
tidak hanya menciptakan kebingungan 
tetapi juga memicu reaksi emosional 
yang mendalam dari penonton. Konsep 
abjeksi menurut Julia Kristeva 
mengacu pada respons 

emosional manusia terhadap hal-hal 
yang dianggap menjijikkan atau tidak 
sesuai dengan identitas mereka. Ketika 
seorang pemimpin bertindak secara 
inkonsisten, misalnya dengan menge-
luarkan pernyataan yang tidak kon-
sisten dengan tindakan yang sebe-
narnya dilakukan, hal ini dapat me-
nimbulkan perasaan jijik, marah, atau 
bahkan kehilangan rasa percaya dari 
masyarakat.  

Dalam "Dirty Vote", adegan 
yang menampilkan pemimpin yang 
berubah-ubah dalam pendiriannya 
atau melakukan kebijakan yang ber-
tentangan dengan nilai-nilai yang 
dijanjikan kepada publik dapat men-
jadi pemicu abjeksi. Penonton mungkin 
merasa terkhianati karena ekspektasi 
mereka terhadap integritas dan 
konsistensi kepemimpinan terganggu. 
Emosi ini tidak hanya berkaitan dengan 
rasa tidak puas terhadap pemimpin, 
tetapi juga dengan perasaan bahwa 
mereka dipermainkan atau di-
manipulasi oleh pihak yang seharusnya 
mereka percayai.  

Lebih jauh lagi, dalam konteks 
politik, inkonsistensi dalam kepemim-
pinan dapat dianggap sebagai bentuk 
pengkhianatan terhadap kepercayaan 
publik. Ketidaksesuaian antara kata-
kata dan tindakan dapat memperburuk 
ketegangan sosial dan politik, serta 
mengancam stabilitas demokrasi. Oleh 
karena itu, film seperti "Dirty Vote" 
tidak hanya mengungkapkan praktik-
praktik kecurangan pemilu, tetapi juga 
mengajak penonton untuk 
merenungkan tentang pentingnya inte-
gritas dan konsistensi dalam mem-
bangun sistem politik yang dapat 
diandalkan dan berkeadilan. 
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4. ANALISIS INTERTEKSTUALITAS 
FILM DIRTY VOTE 

Prinsip intertekstualitas Julia 
Kristeva adalah tanda-tanda mengacu 
kepada tanda-tanda yang lain setiap 
teks mengacu kepada teks-teks yang 
lain atau dalam hal ini media film 
tersebut, jadi dalam intertektualitas 
adalah bagaimana mencari hubungan 
antara film “Dirty Vote” ini dengan 
film-film sebelumnya.  

Jika diteliti lebih jauh lagi, maka 
ditemukan  film yang mirip dengan 
film “Dirty Vote” tersebut dalam satu 
rumah produksi, namun berbeda 
tempat atau kondisi yang diangkat 
dalam film-film sebelumnya, seperti 
contoh film yang diberi judul “Sexy 
Killers”. Meskipun "Sexy Killers" dan 
"Dirty Vote" berbeda dalam konteks-
nya, keduanya berbagi tema yang 
mendasar tentang korupsi dan kecu-
rangan dalam konteks yang berbeda. 
"Dirty Vote" menyoroti praktik kecu-
rangan dalam pemilihan umum dan 
dampaknya terhadap demokrasi, se-
mentara "Sexy Killers" fokus pada 
korupsi dalam pengelolaan sumber 
daya alam dan dampaknya terhadap 
lingkungan dan masyarakat. 

Dalam perspektif yang lebih 
luas, kedua film ini menunjukkan 
bagaimana korupsi dan kecurangan 
dapat merusak berbagai aspek kehi-
dupan sosial dan politik di Indonesia. 
Mereka menggambarkan bagaimana 
kekuasaan dan kepentingan pribadi 
dapat mengesampingkan keadilan dan 
kesejahteraan masyarakat. Keduanya 
juga membangkitkan kesadaran ten-
tang pentingnya transparansi, akun-
tabilitas, dan integritas dalam kepe-
mimpinan, baik dalam ranah politik 

maupun pengelolaan sumber daya 
alam. 

Dengan mempertimbangkan 
persamaan tema ini, keduanya mem-
berikan sudut pandang yang berbeda-
beda namun komplementer terhadap 
tantangan-tantangan yang dihadapi 
dalam membangun sebuah sistem yang 
adil dan berkeadilan di Indonesia. 

Sebagai hasil penelitian di atas, 
yang menampilkan beberapa contoh 
gambar sebagai bentuk perwakilan 
pesan dibalik makna film keseluruhan, 
dan menggunakan  

Konsep teori semiotika Julia 
Kristeva yang meliputi genoteks, feno-
teks, abjeksi dan intertekstualitas mem-
berikan pemahaman bahwa konsep 
konsep tersebut memberikan pe-
mahaman tentang makna yang mere-
presentasikan bentuk-bentuk desain 
kecurangan pemilu dibalik film “Dirty 
Vote”. 

 
 

SIMPULAN  
Penelitian ini menggunakan analisis 

semiotika Julia Kristeva untuk memahami 
makna di balik film dokumenter "Dirty 
Vote," yang mengangkat isu kecurangan 
pemilu. Dengan menampilkan beberapa 
contoh gambar sebagai bentuk perwakilan 
pesan dalam film, penelitian ini 
mengungkapkan bahwa makna di balik 
"Dirty Vote" berkembang sesuai dengan 
perspektif dan pengalaman penonton. 

Analisis genoteks dan fenoteks me-
nunjukkan bagaimana elemen-elemen da-
sar dan struktur naratif film membentuk 
pesan keseluruhan. Genoteks memberikan 
fondasi bagi makna yang lebih dalam, 
sementara fenoteks membantu penonton 
menghubungkan gambar-gambar dengan 
isu-isu kecurangan pemilu dan intrik 
politik. Konsep abjeksi membantu mema-
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hami reaksi emosional penonton terhadap 
gambar-gambar yang menunjukkan kecu-
rangan pemilu dan korupsi politik. Rasa 
jijik dan ketidaknyamanan yang muncul 
mencerminkan ketidakpuasan masyarakat 
terhadap praktik-praktik yang merusak 
integritas proses demokrasi. Interteks-
tualitas dalam "Dirty Vote" menunjukkan 
bahwa film ini berhubungan dengan 
konteks sosial-politik yang lebih luas. 
Pemerintah mungkin bermaksud menun-
jukkan perhatian terhadap isu-isu ini, 
namun masyarakat justru merasakan ke-
kecewaan dan kesedihan akibat dampak 
negatif dari kecurangan yang diung-
kapkan dalam film. "Dirty Vote" meng-
gambarkan bagaimana kekuasaan dan 
korupsi dapat merusak integritas politik 
dan mengancam demokrasi. Film ini me-
nunjukkan bahwa praktik kecurangan pe-
milu tidak hanya merugikan kandidat 
yang bersaing secara adil, tetapi juga 
merusak kepercayaan masyarakat terha-
dap sistem politik. Dengan demikian, 
penelitian ini memberikan pemahaman 
bahwa pesan "Dirty Vote" tidak statis 
tetapi dinamis, dan maknanya berkem-
bang sesuai dengan siapa yang memak-
nainya. Film ini berhasil menggugah kesa-
daran dan refleksi kritis tentang kecu-
rangan pemilu, korupsi politik, dan dam-
paknya terhadap demokrasi, serta menun-
jukkan pentingnya integritas dalam proses 
politik dan pemilu. 
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